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ABSTRAK

Aditia Anwar Aguswijaya. 2020. “Pengaruh Modal terhadap Pendapatan Usaha
Mikro di Desa Samaturue Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sinjai”. Skripsi
Program Studi Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas

Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Pembimbing | Amiati dan pembimbing
Il Asdar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal terhadap
pendapatan usaha mikro di Desa Samaturue Kecamatan Tellu Limpoe
Kabupaten Sinjai.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Data dikumpulkan dengan menggunakan metode kuesioner,
observasi dan dokumentasi kemudian dianalisis secara deskriptif dan inferensial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan usaha mikro di Desa Samaturue Kecamatan
Tellu Limpoe Kabupaten Sinjai. Ini dibuktikan dar hasil olah data dimana

diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,270 dan nilai signifikan sebesar 0,000
yang lebih kecil dari 0,05.

Kata Kunci: modal, pendapatan, usaha mikro.




ABSTRACT

Aditia Anwar Aguswijaya. 2020. "The Influence of Capital on Micro Enterprise
Income in Samaturue Village, Tellu Limpoe District, Sinjai Regency”. Thesis Of
Economic Development Study Program Faculty of Economics and Business
University of Muhammadiyah Makassar. Guided by Supervisor | Amiati and
supervisor If Asdar.

This study aims to find out the influence of capital on micro enterprises
income in Samaturue Village, Tellu Limpoe District, Sinjai Regency.

The type of research used in this research is quantitative research. The
data was collected using questionnaire, observation and documentation methods
and then analyzed descriptively and inferentially.

The results showed that capital has a positive and significant effect on the
income of micro enterprises in Samaturue Village, Tellu Limpoe District, Sinjai
Regency. This is evidenced from the results of the data in which the regression
coefficient value is obfained of 0.270 and a significant value of 0.000 which is
less than 0.05.

Keywords: capital, income, micro enterprises.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perdagangan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
| kegiatan perekonomian suatu negara. Giatnya aktivitas perdagangan suatu
negara menjadi indikasi tingkat kemakmuran masyarakatnya serta menjadi
tolok ukur fingkat perekonomian negara itu sendiri. Sehingga bisa dibilang
perdagangan merupakan urat nadi perekonomian suatu negara. Melalui
| perdagangan pula suatu negara bisa menjalin hubungan diplomatik dengan
| negara tetangga sehingga secara tidak langsung perdagangan juga
berhubungan erat dengan dunia politik.

Menurut Partomo dan Soejodono (2004) keberadaan UMKM selama
ini telah menjadi sumber kehidupan dari sebagian besar rakyat Indonesia,
t Yang menjadikan UMKM terus bertahan disaat krisis ekonomi adalah karena
pertama, sebagian besar UMKM memproduksi barang konsumsi dan jasa-
jasa dengan elastisitas permintaan terhadap pendapatan yang rendah.
Kedua, sebagian besar UMKM menggunakan modal sendiri tanpa bantuan
modal dari perbankan sehingga ketika terjadi krisis disektor perbank dan
suku bunga bank naik tidak mempengaruhui kinerja dari UMKM itu sendiri.

Ketiga, krisis ekonomi yang berkepanjangan terjadi kasus pemberhentian

tenaga kerja disektor formal sehingga terjadi peningkatanjumlah
pengangguran, pada akhirnya menyebabkan para pengangguran memasuki

sektor informal dengan melakukan kegiatan usaha yang berskala kecil yang

mengakibatkan terjadinya peningkatan jumlah UMKM.,




Usaha skaia mikro dan kecii (UMKM) mempunyai peran penting
sebagai sumber utama lapangan kerja dan pendapatan di negara-negara
berkembang di Indonesia sendiri juga mengungkapkan pentingnya UMKM
bagi perekonomian indonesia.

Usaha mikro adalah usaha yang bersifat menghasilkan pendapatan
dan dilakukan oleh rakyat miskin atau mendekati miskin. Ciri-ciri usaha mikro
antara lain modal usahanya tidak lebih dari Rp 10.000.000,00 (tidak termasuk
tanah dan bangunan), tenaga kerja tidak lebih dari lima orang dan sebagian
besar menggunakan anggofa keluarga/kerabat atau tetangga, pemiliknya
bertindak secara naluriah/alamiah dengan mengandalkan insting dan
pengalaman sehari- hari. Jenis usaha mikro terdiri dari dagang, industri kecil,
jasa, pengrajin, dan pertanian/peternakan.

Masalah usaha mikro yang paling sering dialami oleh masyarakat
Desa yaitu menyangkut pada kebutuhan akan modal usaha sangat terasa
pada saat seseorang ingin memulai usaha atau mengembangkan usahanya,
ini diakibatkan kurangnya kemampuan akses pembiayaan, akses pasar dan
pemasaran, tat:c'x kelola manejemen usaha mikro serta keterbatasan
mengakses informasi dan kemampuan menembus sumber modal tersebut.

Modal merupakan salah satu komponen yang sangat diperiukan
disaat hendak mendirikan atau mengembangkan usaha. Kasmir (2009)
mengemukakan bahwa Untuk mendirikan atau menjalankan suatu usaha
diperlukan sejumlah modal (uang) dan tenaga (keahlian). Modal dalam
bentuk uang diperlukan untuk membiayai segala keperluan usaha, mulai dari

biaya administratif sampai dengan biaya kerja. Sementara itu, modal keahlian

diperlukan untuk mengelola atau menjalankan suatu usaha. Suyadi
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Prawirosentoso (2007} menambahkan bahwa modal atau biaya adalah faktor
yang sangat penting bagi setiap usaha, baik skala kecil, menengah maupun
besar.

Dalam sebuah usaha tidak hanya diperlukan modal sendiri tapi juga
dibantu dengan modal pinjaman. Jumlah modal yang tersedia akan
menentukan ketersediaan permintaan konsumen terhadap hasil produksi.
Meningkatnya modal usaha dapat meningkatkan kapasitas produksi sehingga
volume produksinya juga akan ikut mengalami peningkatan. Adanya
peningkatan hasil produksi tentunya akan menambah pendapatan sehingga
dengan kata lain besarnya modal usaha dapat dikatakan berkontribusi dalam
menentukan besamya pendapatan.

Tohir (2001) mengemukakan bahwa pendapatan adalah uang yang
diterima oleh segenap orang dan merupakan balas jasa untuk faktor-faktor
produksi. Maynes mengemukakan pendapatan adalah® selain dapat dinilai
suatu balas jasa juga dapat ditinjau dari pemanfaatan strategi konsumsi bagi
si penerima dengan mengurangi harta yang dimilikinya dalam priode tertentu.
Keadaan ekonomi dalam suatu masyarakat sangat ditentukan oleh tinggi
rendahnya pendapatan, jenis pekerjaan, dan jumlah tanggungan dalam
keluarga.Selain dari itu, pendapatan yang dihasilkan seseorang juga sangat
mengacu pada kedudukan atau martabatnya dalam berinteraksi dengan
orang lain. Pendapatan sering dijadikan tolok ukur dalam mengukur tingkat
kesejahteraan suatu masyarakat dan keberhasilan perekonomian suatu
negara.

Uraian di atas menggambarkan pentingnya menelaah pengaruh

modal terhadap pendapat khususnya pada sektor usaha mikro. Oleh karena
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itu, dilakukan penelitian dengan judul *Pengaruh Modal Terhadap
Pendapatan Usaha Mikro di Desa Samaturue Kecamatan Tellu Limpoe

Kabupaten Sinjai”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu: bagaimana pengaruh modal terhadap pendapatan usaha mikro di Desa

Samaturue Kecamatan Teliu Limpoe Kabupaten Sinjai?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh modal ierhadap pendapatan usaha mikro di

Desa Samaturue Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sinjai.

. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat memberikan, manfaat
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan bacaan
atau acuan jika akan diadakan penelitian lanjutan dalam menelaah
masalah ini secara lebih mendalam,

b. Bagi pembaca dan akademisi diharapkan dapat menambah khasanah
ilmupengetahuan khususnya dalam ilmu ekonomi dan keuangan
fentang modal sendiri dan modal pinjaman terhadap usaha mikro.

2. Manfaat Praktis
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi

pengusaha mikro dan pemerintah dalam mengambil suatu kebijakan.




b. Bagi pihak lain penelitian ini juga diharapkan dapat membantu pihak

lain dalam penyaijian informasi unfuk mengadakan penelitian serupa.

¢. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

dalam pengembangan usaha mikro terutama menyankut masalah

pendapatan dan memberikan masukan-masukan bagi para pelaku-

pelaku usaha mikro khususnya di daerah pedesaan.
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A. Tinjauan Teori
1. Pengertian Modal
Dalam kegiatan mewujudkan barang dan jasa yang diperiukan
individu harus menggunakan faktor-faktor produksi. Teori produksi
menerenkan sifat hubungan di antara tinkat produksi yang akan dicapai
dengan jumlah faktor- produksi yang digunakan. Salah satu fakior

produksi yang penting yaitu modal.Semua kegiatan dalam mendapatkan

mnietatipi — St i+ ek AL Ao BT Y

hasil diperlukan sejumlah modal uniuk membiayai akiivitas usahanya
karena tanpa adanya modal, aktivitas tersebut tidak dapat berjalan sesuai
yang diinginkan . (Sukirno,2001)

Untuk mendirikan atau menjalankan suatu usaha diperlukan

sejumlah modal (uang) dan tenaga (keahlian). Modal dalam bentuk uang

At —— o e i

diperlukan untuk membiayai segala keperiuan usaha, mulai dari biaya pra
investasi, pengurusan izin biaya investasi untuk pembelian akiif tetap,
sampai dengan modal kerja. Sementara itu, modal keahlian adalah
keahlian dan kemampuan seseorang untuk mengelola atau menjalankan

suatu usaha. (Kasmir, 2009).

Modal dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah uang pokok atau
uang yvang dipakai sebagai induk untuk berniaga, melepas uang dan
sebagainnya.Modal adalah semua bentuk kekayaan yang dapat
digunakan langsung maupun tidak langsung dalam proses produksi untuk

menembah output. Dalam pengertian ekonomi, modal yaitu barang atau

uang yang bersama dengan fakior-faktor produksi tanah dan
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tenaga kera untuk menghasilkan barang dan jasa baru. Modal atau
biaya adalah fakior yang sangat penting bagi setiap usaha, baik skala
kecil, menengah maupun besar. (Suyadi Prawirosentoso, 2007).

Banyak pengeriian modal yang ditanamkan dalam operasi usaha
perusahaan yang telah dikemukakan oleh para ahli. Salah satu diantara
pendapat tentang “modal’ tersebut seperti yang dikemukakan oleh Prof.
Bakker sebagai berikut : “modal” iyalah baik merupakan barang-barang
konkret yang masih ada dalam rumah tangga yang terdapat di neraca
sebelah debit, maupun berupa daya beli/nilai tukar dari barang-barang itu
tercatat di seblah kredit.

Dengan demikian modal konkret atau modal berwujud dalam
ankah- ankah yang di catat di dalam “debit neraca® sedankan modal
abstrak adalah modal yang tak berwujud (sebagai nilai tukar yang
konkret) dicatat di *kredit neraca”. Modal konkret dapat digolongkan
menjadi dua bagian yaitu:

a. Modal kerja (working kapital assef)
b. Modal tetap (fixed capital assef)

Sementara itu modal abstrak juga dapat dibedakan menjadi dua
bagian yaitu modal sendiri dan modal asing. (Sudarsono dan Edilius,
2007).

Modal Sendiri

Modal sendiri adalah modal yang diperoleh dari pemilik

perusahaan dengan cara mengeluarkan saham. Saham vyang

dikeluarkan perusahaan dapat dilakukan secara tertutup atau terbuka.

Keuntungan menggunakan modal sendiri untuk membiayai suatu usaha




adatah tidak adanya beban biaya bunga tetapi hanya akan membayar
deviden. Pembayaran deviden dilakukan apabila perusahaan
memperoleh keuntungan dan besarnya deviden tergantung  dari
keuntungan. Kemudian, tidak ada kewajiban untuk mengembalikan modal
yang felah digunakan. Kerugianmenggunakan modal sendiri adalah
jumlahnya sangat terbatas dan relatif sulit untuk memperoleh Kelebihan
modal sendiri adalah;

a. Tidak ada biaya seperti biaya bunga atau biaya administrasi sehingga
tidak menjadi beban perusahaan.

b. Tidak tergantung pada pihak lain, artinya perolehan dana diperoleh
dari setoran pemilik modal.

c. Tidak memerlukan persyaratan yang rumit dan memakan waktu yang
relatif lama.

d. Tidak ada keharusan pengembalian modal, artinya modal yang
ditanamkan pemilik akan tertanam lama dan fidak ada masalah
seandainya pemilik modal mau mengalihkan ke pihak lain.

Modal Pinjaman

Modal pinjaman adalah modal yang diperoleh dari pihak luar
perusahaan dan biasanya dar pinjaman. Penggunaan modal
pinjaman untuk membiayai suatu usaha akan menimbulkan beban
biaya bunga, biaya administrasi, serta biaya provinsi dan komisi
yang besarnya relatif. Penggunaan modal pinjaman mewajibkan
pengembalian pinjaman setelah jangka waktu tertentu. pinjaman (kredit)

menurut Undang-Undang perbankan Nomor 7 tahun 1992 adalah

penyedian uang atau tagihan yang dapat disamakan dengan itu,




berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak

lain yangpihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka wakiu

tertentu dengan jumiah bunga imbalan atau pembagian hasil

keuntungan.

a. Sumber dana dari modal asing dapat diperoleh dari:

1)

2)

3)

Pinjaman dari dunia perbankan, baik dari perbankan swasta
maupun pemerintah atau perbankan asing.

Pinjman dari lembaga keuangan seperti perusahaan pegadaian,
modal ventura, asuransi leasing, dana pensiun, koperasi atau
lembaga pembiayaan lainnya.

Pinjaman dari perusahaan non keuangan.

b. Kelebihan modal pinjaman

1)

2)

Jumlahnya tidak terbatas, artinya perusahaan dapat mengajukan
modal pinjaman keberbagai sumber. Selama dana yang diajukan
perusahan layak perolehan dana tidak terlalu sulit. Banyak pihak
berusaha menawarkan dananya ke perusahaan yang dinilai
memiliki prospek cerah.

Motivasi usaha tinggi. Hal ini merupakan kebaliakan dari
menggunakan modal asing, motivasi pemilik untuk memajukan
usaha tinggi, ini disebabkan adanya beban bagi perusahaan
untuk mengembalikan pinjaman. Selain itu, perusahaan juga

berusaha menjaga image dan kepercayaan perusahaan yang

memberi pinjaman agar tidak tercemar.
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4. Pendapatan
Tujuan pokok diadakannya perdagangan adalah untuk
memperoleh pendapatan. Dimana pendapatan tersebut dapat digunakan
dalam memenuhi kebutuhan hidup dan kelangsungan hidup usaha
perdagangannya. Pendapatan yang ditefima adalah dalam bentuk uang,

dimana uang adalah merupakan alat pembayaran atau alat pertukaran.

Pendapatan adalah pertambahan asset yang mengakibatkan
bertambahnya owners equity, tetapi bukan karena pertambahan modal

| baru dari pemiliknya dan bukan pula merupakan pertambahan asset yang

disebabkan karena bertambahnya liabilities.

Pendapatan adalah penerimaan baik berupa uang maupun
| barang, baik dar pihak lain maupun pihak sendiri dari pekerjaan atau
E aktivitas yang dilakukan dan dinilai dengan uang atas harga yang berlaku
‘ pada saat ini. Pendapatan juga dapat diartikan sebagai semua hasil yang

didapatkan setelah bekerja, sedangkan pendapatan pribadi artikan
sebagai semua jenis pendapatan, termasuk pendapatanyang diperoleh
. tanpa memberi suatu kegiatan apa pun, yang diterima oleh penduduk
! suatu negara.
Dalam analisis mikro, menurut Sadono Sukimo “pendapatan

pengusaha merupakan keuntungan. Dalam kegiatan perusahaan,

keuntungan diteniukan dengan cara mengurangi berbagai biaya yang di
keluar dari hasil penjualan yang diperoleh. Istilah pendapatan digunakan
{ apa bila berhubungan dengan aliran penghasilan suatu periode tertentu

yang berasal dar penyediaan fakior- fakior produksi masing-masing

dalam bentuk sewa, upah, dan bunga secara berurutan.
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Pendapatan merupakan hasil pengurangan dari total output
dengan total input. Pendapatan yang diperoleh pengusaha yakni berasal
dari hasil penjualan setelah dikurangi dengan semua biaya-biaya yang
dikeluarkan yang berhubungan dengan pengelolaan produkiivitas.
Pendapatan pengusaha adalah selisih antara penerimaan (TR) dan
semua biaya yang keluarkan untuk memperoleh pendapatan (TC).

Menurut Sadono Sukimo (2001) mengemukakan pendapatan
adalah penghasilan yang diterima tanpa memberikan suatu kegiatan
apapun yang diterima oleh suatunegara. Sedangkan menurut Mardiasmo,
pendapatan adalah setiap tambahan kemampuan ekonomis yang
diterima atau diperoleh wajib pajak, baik yang berasal dari dalam negeri
maupun dar luar negeri yang dapat dipakai untuk konsumsi atau
menambah kekayaan wajib pajak yang bersangkutan dengan nama dan
bentuk apapun.

Menurut Sadono Sukirno (2001} pendapatan merupakan unsur
yang sangat penting dalam sebuah usaha perdagangan, karena dalam
melakukan suatu usaha tentu ingin mengetahui nilai atau jumlah
pendapatan yang di peroleh selama melakukan usaha tersebut. Dalam
arti ekonomi, pendapatan merupakan balas jasa atas penggunaan faktor-
faktor produksi yang dimiliki oleh sektor rumah tangga dan sektor
perusahaan yang dapat berupa gajilupah, sewa, bunga seria
keuntungan/profit.

a. Faktor-fakior yang mempengaruhi pendapatan

Menurut Boediono, faktor-fakior yang mempengaruhi

pendapatan adalah sebagai berikut:




12

1) Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki bersumber pada hasil-
hasil tabungan tahunan dan warisan atau pemberian.

2) Harga perunit dar masing-masing faktor produksi, harga
ini ditentukan oleh penawaran dan permintaan di pasar faktor
produksi.

3) Hasil kegiatan oleh anggota keluarga sebagai pekerja sampingan.

b. Pendapatan secara garis besar
] 1) Gaji atau upah
Imbalan yang diperoleh setelah orang tersebut melakukan

l pekerjaan untuk orang lain yang diberikan dalam waktu satu hari,

satu minggu maupun satu Bulan.

! 2) Pendapatan dari usaha lain

! Pendapatan dari usaha lain merupakan nilai total dari hasil
produksi yang dikurangi dengan biaya-biaya yang dibayar
i dan usaha ini merupakan usaha milik sendiri atau keluarga dan
tenaga kerja berasal dari anggota keluarga sendiri, nilai sewa
kapital milik sendiri dan semua biaya ini biasanya fidak
diperhitungkan. Pendapatan yang diperoleh tanpa mencurahkan
tenaga, dan ini biasanya merupakan pendapatan sampingan
antara lain, pendapatan dari hasil menyewakan asset yang dimiliki
seperii rumah, temak dan barang lain, bunga dari uang,

sumbangan dari pihak lain, pendapatan pensiun, dan lain-lain.

Menurut Ardiansyah dalam Usman (2016) pendapatan dibagi

menjadi dua, yaitu pendapatan kotor dan pendapatan bersih. Pendapatan

kotor adalah hasil penjualan barang dagangan atau jumlah omset
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penjualan. Pendapatan bersih adalah penerimaan hasil penjualan
dikurangi pembelian bahan, biaya transportasi, retribusi, dan biaya makan
atau pendapatan total dimana total dari penerimaan (revenue) dikurangi
total biaya {cosf). Besarnya pendapatan kotor ini akan berpengaruh
langsung dengan pendapatan bersih per hari.
Menurut Sadono Sukimo (2001) pendapatan dapat dihitung
dengan 3 cara yaitu:
a. Cara pengeluaran. Cara ini dapat dihitung dengan menjumlah nilai
pengeluaran/perbelanjaan ke atas barang-barang dan jasa.
b. Cara produksi. Cara ini pendapatan dihitung dengan menjumiah nilai
barang dan jasa yang dihasilkan.
¢. Cara pendapatan. Dalam penghitungan ini pendapatan diperoleh
dengan menjumlahkan seluruh pendapatan yang diterima.
Pendapatan adalah faktor-faktor produksi yang digunakan
sebagai balas jasa yang sempurna yang berbentuk sewa, upah dan gaji.
Dengan kata lain pendapatan dapat juga diuraikan sebagai keseluruhan
penerimaan yang diterima pekerja. buruh atau rumah tangga, baik berupa
fisikk maupun non fisik selama ia melakukan pekerjaan pada suatu
perusahaan instansi atau pendapatan selama ia bekerja atau berusaha.
Setiap orang yang bekerja akan berusaha untuk memperoleh pendapatan
dengén jumlah yang bersedia melakukan berbagai pekerjaan adalah
untiuk mendapatkan pendapatan yang cukup baginya, sehingga
kebutuhan hidupnya atau pun rumah tangganya akan tercapal.

Pendapatan perseorangan (perseorangan income [ PPI).

Pendapatan perseorangan adalah jumlah pendapatan yang di terima
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settap orang dalam suatu masyarakat yang sebelum dikurangi transfer
payment. Transfer payment yaitu pendapatan yang tidak berdasarkan

balas jasadalam proses produksi dalam tahun yang bersangkutan.

. Usaha Mikro

Usaha mikro dalam Undang-Undang Nomor 20 fahun 2008
tentang UMKM pasal 1 angka 1 yang dimaksud dengan usaha mikro
adalah usaha produktif milik orang atau perorangan atau badan usaha
perorangan yang mempunyai kriteria sebagai berikut: memiliki kekayaan
paling banyak Rp.50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha, atau memiliki hasil penjualan tahunan
paling banyak Rp.300.000.000,00 (tiga ratus jutah rupiah).

Ciri-ciri usaha mikro terdiri dari:

a. Jenis barang atau komoditi usahanya tidak selalu tetap, sewaktu
waktu dapat berganti.

b. Tempat usahanya tidak selalu menetap, sewaktu-wakiu, dapat pindah
tempat

c. Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana sekalipun
dan tidak memisahkan ketangan keluarga dengan keuangan usaha.

d. Sumber daya manusianya (pengusahannya) belum memiliki jiwa
wirausaha yang memadai.

Adapun contoh usaha mikro antara lain:

a. Usaha tani pemilik dan penggarap perorangan, peternak, nelayan dan
pembudidaya.

b. Industri makanan dan minuman, industri meubelair pengolahan kayu

dan rotan, industri pandai besi pembuatan alat-alat.
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c. Usaha perdagangan seperti kaki lima serta pedagang di pasar dll.
Peternak ayam, itik, dan perikanan.

d. Usaha jasa-jasa seperti perbengkelan, salon kecantikan, ojek dan
penjahit (konveksi).

6. Usaha Kecil
Pengertian usaha kecil Usaha kecil adalah usaha ekonomi
produktif yang berdiri sendiri yang dilakukan oleh orang perorang atau
badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan yang dimilki,
dikuasai, atau menjadi bagian, baik langsung maupun tidak langsung dari
usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil

sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2008.

Ciri-ciri usaha kecil yaitu :

a. Jenis barang/komoditi yang diusahakan umunya sudah tetap tidak
gampang berubah.

b. Lokasiftempat usaha umumnya sudah menetap tidak berpindah-
pindah.

c. Pada umumnya sudah melakukan transaksi keuangan walaupun
masih sederhana, keuangan perusahaan sudah mulai dipisahkan
dengan keuangan keluarga, sudah membuat neraca usaha.

d. Sudah memiliki izin usaha dan persyaratan legalitas lainnya termasuk
NPWP.

e. Sumber daya manusia (pengusaha) memiliki pengalaman dalam

berwira usaha.

f. Sebagaian sudah akses keperbankan dalam hal keperiuan modal.
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B. Tinjauan Empiris

Tabel 2.1. Tinjauan Empiris
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Nama

melalui observasi,
dokumentasi dan
memberikan
kousiconer secara
lansung kepada
Responden

No (Tahun) Judul Teknik Analisis Data| Hasil Penelitian
1 | Ardiana Pengaruh Penelitian ini . Modal sendiri
Modal Sendiri menggunakan memiliki pengaru
(2018) dal Sendiri k iliki pengaruh
Dan Modal teknik analisis positif signifikan
Pinjaman data-data terhadap
Terhadapat kuantitatif, jenis pendapatan usaha
Pendapatan penelitian yang di mikro didesa
Usaha Mikro Di zzjnliksaﬂn%g?-mbh Bontotangnga
gzrsl?otangnga sumber data primer gﬁ&iﬂiﬁ)’; para
Kabupaten yang di peroleh dari pengusaha yang
P penelitian lapangan
Bulukumba menggunakan

modal sendiri akan
memiliki
pendapatan yang
iebih banyak karena
para pengusaha
tidak harus
mengeluarkan biaya
bunga dari modal
yang akan pinjam.

. Modal pinjaman

memiliki pengaruh
positif signifikan
terhadap
pendapatan usaha
mikro di Desa
Bontotangng
Kabupaten
Bulukumba, para
pengusaha yang
mengambil modal
modal pinjaman
akan menambah
pendapatan namun
pengusaha harus
membayar biaya
bunga dan
mengembalikan
modal yang telah
dipinjam.
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No (.:.":':'l‘lf’) Judul | Teknik Analisis Data| Hasil Penelitian
2 |Isabella Analisis Alat yang digunakan |1. Sebanyak 85,7%
Pratiwi Pengaruh dalam penelitian ini penghasilan
Saragih, Modal Sendiri adalah dengan pengusaha UMKM
Drs Syahrir | Dan Modal menggunakan meningkat setelah
Hakim Pinjaman metode regresilinier | meminjam kredit
Nasution Kredit Usaha berganda. Regresi usaha rakyat (KUR)
M.si2018 Rakyat (KUR) linier berganda dari PT Bank
Terhadap digunakan untuk SUMUT Cabang
Pendapatan mengukur pengaruh Balige, 14,3% dari
Pengusaha antara lebih dari DG n d en'
UMKMKab satu variabel bebas P —
Paten Toba terhadap variabel pgngnasiannya
Simosir. terikat sama saja atau

tidak mengalami
peningkatan karena
penggunaan kredit
yang tidak
produktif.

. Modal sendiri dan

modal pinjaman
berpengaruh positif
terhadap
perubahan tingkat
pendapatan
pengusaha UMKM.
Dengan demikian
semakin tinggi
modalsendiri dan
modal pinjaman
maka akan semakin
tinggi pula
pedapatan yang
akan didapatkan
pengusaha UMKM
Kabupaten Toba
Simosir.
Pemberian kredit
berpengaruh
terhadap
pendapatan
pengusaha UMKM
yaitu sebesesar
86,9%, sedenkan
sisanya yaitu
sebesar 13,1%
dijelaskan oleh
variabel lain yang
tidak dimasukkan
dalam penelitian ini.
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No ('ll!l:l:?:l) Judul Teknik Analisis Data] Hasil Penelitian
3 Ni Made Pengaruh Dalam penelitian ini {1. Modal sendiri
Dwi Modal Sendiri Peneliti memiliki pengaruh
MaharaiP | dan Lokasi menggunakan signifikan dan
utri,| Made | Usaha metode positif terhadap
Jember Terhadap pengumpulan data modal pinjaman
(2016) Pendapatan dengan observasi yang berarti besar
Usaha Mikro non partisipan di kecilnya modal
Kecil mana teknik sendiri yang
Menengah pengumpulan data digunakan akan
(UMKM) di ini peneliti terlibat mempengaruhi
Kabupaten langsung dalam besar kecilnya
Tabanan. kegiatan modal pinjaman

pengumpulan data
dengan kuesioner
dengan melakukan
wawancara tidak
terstrukiur. Teknik
analisis data yang di
gunakan unfuk
memecahkan
permasalahan
dalam penelitian ini
adalah teknik
analisis kuantitatif
dengan bantuan
SPSS.

yang di perlukan
untuk usaha.

. Lokasi usaha

memiliki pengaruh
signifikan dan
positif terhadap
modal pinjaman,
dimana modal
pinjaman akan
diberikan kepada
pelaku usaha
dengan syarat dan
ketentuan bank,
sehingga lokasi
usaha merupakan
salah satu faktor
pemberian modal
pijaman.

. Modal pinjaman

dan lokasi usaha
berpengaruh
signifikan dan
positif terhadap
pendapatan. Lokasi
usaha akan
mempengaruhi
pemberian modal
pinjaman dari bank
sehingga akan
mempengaruhi
besarnya
pendapatan.
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No ($:'m ) Judul Teknik Analisis Data| Hasil Penelitian

4, {Khoriun Pengaruh Jenis penelitian ini Adanya pengaruh
Nisak Pinjaman Modal | merupakan posiiif pinjaman
(2013) Terhadap penelitian deskriptif modalterhadap

Pendapatan dengan teknik pendapatan

Usaha mikro pengumpulan data UMKM kota

Kecil Menengah | pada penelitian ini Mojokerto

di Kota menggunakan sebesar 82,1%

Mojokerto observasi, sedankan
dokumentasi dan sisanyadi
wawancara. Teknik pengaruhi oleh
analisis penelitianini| variabel lainnya
menggunakan di luar penelitian
analisis regresi ini.
sederhana.

5. |Putu Trisna | Pengaruh Teknik . Ada pengaruh
Ganitri, | Modal Sendiri, pengumpulan data positif dan
Wayang Modal dalam penelitian ini signifikan dan
Suwendra Pinjaman dan adalah dengan modal sendiri,
NiNyoman | Terhadap Selisi | metode modal pinjaman
Yulianthini{ | Hasil dokumentasi yaitu dan volume usaha
2014) Usaha(SHU) pengumpulan terhadap SHU

Pada kopersi dengan cara melihat kggerasi_simpan
Simpan Pinjam dan mencatat hal- pinjam di
di Kabupaten hal yang Kabupaten
Klunkung berhubungandenga Klungkung.
n masalah Besarnya
penelitian. Teknik pengaruh modal
analisis data yang di sendiri, modal

gunakan dalam
penelitian ini adalah
analisis regresi linier
berganda

pinjaman dan
volume usaha
terhadap SHU
menunjukkan
bahwa sebesar
98,6% SHU di
pengaruhi oleh
modalsendiri,
modal pinjaman
dan volume usaha
sedankan sisanya
sebesar 14% di
pengaruhi oleh
variabel lain yang di
bahas pada
penelitian ini.

. Ada pengaruh yang

positif dan
signifikan dari
modal sendiri
terhadap SHU pada
koperasi yang
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Nama

(Tahun) Judul Teknik Analisis Data Hasil Penelitian

i No

memiliki unit atau
usaha simpan
pinjam di
Kabupaten
Klunkung. Adanya
pengaruh positif
dan signifikan dari
t volume usaha

, terhadap SHU pada
Koperasi yang
memiliki unit di
Kabupaten
Klunkung.

C. Kerangka Konsep
Masalah yang sefing dihadapi masyarakat pelaku usaha mikro
terutama bagi yang berada di pedesaan yaitu menyangkut kebutuhan modal
usaha. Hal tersebut sangat terasa pada saat seseorang ingin memulai usaha
atau ingin mengembangkan usahanya. Kurangnya kemampuan akses
pembiayaan, akses pasar dan pemasaran, serta keterbatasan mengakses
‘ informasi dan kemampuan menembus sumber modal menjadi faktor yang
menghambat pelaku usaha mikro untuk memperocleh modal.

Modal merupakan salah satu komponen yang sangat diperlukan
disaat hendak mendirikan atau mengembangkan usaha. Modal diperlukan
untuk membiayai segala keperluan usaha, mulai dari biaya administratif
sampai dengan biaya kerja.

Dalam sebuah usaha tidak hanya diperlukan modal sendiri tapi juga
dibantu dengan modal pinjaman. Jumlah modal yang tersedia akan

menentukan ketersediaan permintaan konsumen terhadap hasil produksi.

Meningkatnya modal usaha dapat meningkatkan kapasitas produksi sehingga

volume produksinya juga akan ikut mengalami peningkatan. Adanya
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peningkatan hasil produksi tentunya akan menambah pendapatan sehingga

dengan kata lain besamya modal usaha dapat dikatakan berkontribusi dalam

menentukan besarnya pendapatan.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat di gambarkan kerangka

pemikiran sebagai berikut :

Modal (X) >

Pendapatan Usaha Mikro
(Y)

Gambar 2.1. Bagan Kerangka Konsep

D. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu diduga bahwa modal berpengaruh

positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha mikro di Desa Samaturue

Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sinjai.
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BAB Il
NMETODE PENELITIAN

. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif. Jenis penelitian kuantitatif adalah penelitian
yang berdasarkan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti
pada populasi tertentu. Dalam penelitian kuantitatif, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik,

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian di laksanakan ini di Provinsi Sulawesi Selatan
tepatnya di Desa Samaturue Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sinjal.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini bedangsung selama kurang lebih 2 bulan,

yakni bulan Oktober sampai dengan bulan November tahun 2020.

. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran

Pada dasamya variabel yang akan diteliti dikelompokkan dalam
konsep teoritis, empiris, dan analitis. Konsep teoritis merupakan variabel
utama yang bersifat umum sedangkan konsep empiris merupakan konsep
yang bersifat operasional dan terjabar dari konsep teoritis. Konsep analitis

adalah penjabaran dari konsep teoritis yang merupakan dimana data itu

diperoleh.
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Defenisi operasional adalah penentuan variabel-variabel yang akan di
teliti sedangkan pengukuran varaiabel adalah pemberian angka atau kode
pada suatu objek penelitian.

Tabel 3.1. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran

| No Variabel Definisi Operasional variabel Pengukuran
1. {Modal (X} Modal adalah modal awal yang | Menggunakan
digunakan untuk mendirkan kuesioner.
usaha.
2. |Pendapatan Pendapatan usaha mikro Menggunakan
Usaha Mikro (Y) | adalah pendapatan rata-rata kuesioner.

perbulan yang diperoleh
pengusaha mikro sebelum
dikurangi biaya atau
pengeluaran.

D. Popuiasi dan Sampel
1. Populasi

: Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakieristik tertentu yang di tetapkan
oleh peneliti untuk mempelajari dan ditarik kesimpulannya. Populasi
dalam penelitian ini adalah semua pelaku usaha mikro yang ada di Desa
Samaturue Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sinjai yang berjumiah 86
pelaku usaha mikro.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh

populasi yang di gunakan untuk penelitian. Teknik pengambilan sampel

! dalam peneiitian ini menggunakan purposive sampling. Menurut Sugiyono

(2012), purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber
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data dengan pertimbangan tertentu, Pertimbangan tersebut didasarkan
pada kriteria tertentu.

Kriteria pemilihan sampel didasarkan pada kriteria usaha mikro
dalam UU No. 20 tahun 2008 yaitu sebagai berikut:

a. Memiliki kekayaan paling banyak Rp.50.000.000,00 {(lima puluh juta
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp.300.000.000,00
(tiga ratus juta rupiah).

Sampel yang diambil sebesar 25% dari populasi yaitu sebesar 22
usaha mikro sebagaimana dikemukakan oleh Arikunto (2008) bahwa
sampel dapat diambil antara 10-15% atau 15-25% atau lebih. Dar 22
kuesioner yang dibagikan, hanya 20 yang diisi dan dikembalikan kepada
peneliti sehingga jumlah sampel yaitu 20 usaha mikro yang terdapat di

Desa Samaturue Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sinjai.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini digunakan metode pengumpulan data.
1. Observasi
Teknik observasi dilakukan dengan cara mengadakan
pengamatan langsung terhadap akiivitas pengusaha mikro dalam
pengelolahan usaha mikro. Hasil observasi tersebut diharapkan dapat
menjadi bahan banding hasil wawancara terhadap responden penelitian.
2. Kuesioner
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi

seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk

dijawabnya.
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3. Dokumentasi
Pengumpulan data dengan dokumentasi di maksudkan untuk
memperoleh data sekunder keadaan geografis dan demografis Desa

Samaturue Kecamatan Tellu Limpoe Kabupten sinjai.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linear sederhana dengan bantuan program SPSS 25.
Sebelum analisis regresi linear sederhana tersebut dilakukan, terlebih dahulu
dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari: uji normalitas, heterokedastisitas,
dan multikolinearitas.
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Nomalitas Data
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
Uji normalitas berfujuan untuk mengetahui distribusi data dalam
variabel yang akan digunakan dalam penelitian dan sebaiknya
dilakukan sebelum data diolah berdasarkan model-model penelitian.
b. Uji Heterokedastisitas
Uji Heterokodastisitas Suatu model regresi dikatakan
mengandung Heterokodastisitas apabila adanya ketidaksamaan
varian dari residual dari semua pengamatan yang lain, jika varian dari
residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
disebut homoskedastisitas. Apabila varian berbeda maka disebut

heteroskedastisitas. Sifat heteroskedastisitas ini dapat membuat

penaksiran dalam model yang bersifat fidak efisien. Umumnya
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masalah heteroskedastisitas lebih biasa terjadi pada data cross-

section dibanding data fime-series.

. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas diartikan sebagai suatu keadaan dimana
satu atau lebih variabel bebas dapat dinyatakan sebagai kombinasi
kolinier dari variable yang lain. Tujuan dari uji Muiltikolinieritas adalah
untuk mengetahui apakah didalam regresi ditemukan korelasi antar
variabel independen, jika ditemukan korelasi maka diartikan
mengandung problem multikolinieritas. Beberapa cara yang
digunakan untuk mendeteksi multikolinieritas yaitu: (1) Jika uji R?
cukup tinggi (0,7 - 0.1}, tetapi uji t statistik dalam tingkat signifikan
variabel bebas sangat sedikit atau fidak signifikan. (2) Tingginya R?
menjadi syarat yang cukup (sufficient), akan tetapi syarat ini bukan
syarat yang diperlukan untuk tefjadinya Multikolinieritas, sebab dalam
R?yang rendah < 0,05 bisa juga terjadi muitikolinieritas. (3) Meregresi
variabel independen X dengan variabel independen yang lain,
kemudian dihitung R? dengan uji F: Jika F*>F tabe! berati Ho ditolak,
terdapat Multikolinieritas jika F*<F tabel berarti Ho diterima, tidak
terdapat dalam suatu modei salah satunya dengan melihat koefisien
korelasi yang lebth besar dari 0,8 maka terdapat gejala

multikolinieritas (Syamsul, 2012).

2. Analisis Regresi Linear Sederhana

Setelah dilakukan uji asumsi klasik, maka langkah selanjutnya

adalah dilakukan analisis regresi linear sederhana. Analisis regresi linear
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sederhana dilakukan dengan membuat persamaan regresinya yaitu
1 sebagai berikut:

| Y =a+ bX, dimana:

‘ Y : Variabel terikat (Modal)

X : Variabel bebas (Pendapatan)

' a : [ntersept

b : Koefisien Regresi

3. Uji Statistik
a. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji R? ini digunakan untuk mengetahui berapa besar model
regresi dalam menerangkan variabel terikat dan mengukur kebaikan
suatu model (goodness of fif). Atau dengan kata lain koefisien
determinan  menunjukkan variasi turunnya variabel Y vyang
diterangkan oleh pengaruh linier X. Nilai koefisien determinan antara
0-1, jika nilai koefisien determinan yang mendekati 0 (nol) hal ini
berarti kemampuan semua variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependen sangat terbatas. Jika nilai koefisien determinan
mendekati 1 {satu) hal ini berarti varaiabel-variabel independen
hampir memberikan informasi yang menjelaskan dalam memprediksi
variabel dependen.

b. Uji Parsial (Uji-t)
Pengujian yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat

dalam suatu model regresi. Rumusan hipotesis Ho : B1 = B2 = 0,

artinya secara bersama-sama tidak {erdapat pengaruh variabel

0

SR N e
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e

independen terhadap veriabel dependen. Ha : 1 # B2 # 0, artinya
1 terdapat pengaruh secara individual anatara masing-masing variabel
independen terhadap veriabel dependen. Pengambilan kepufusan
! penelitian ini penulis menggunakan a = 0,05 apabila probabilitas

variabel independen > 0,05 maka hipotesis Ho diterima, artinya

variabel independen secara parsial tidak berpengaruh terhadap

variabel dependen.




BAB IV
HASIL. PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4 m e .

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah Desa Samaturue
' Desa Samaturue merupakan salzh satu desa di Kabupaten Sinjai
yang terletak di bagian Selatan Kabupaten Sinjai, secara geografis Desa

Samaturue dinilai stretegis. Desa Samaturue berada di dataran tinggi

dikelilingi Bukit-Bukit dan menjadi salah satu sumber pengahasil cengkeh,
) merica, kakao serfa Agrobuah disamping penghasil beras. Desa
Samaturue berada di Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sinjai yang
memiliki 4 Dusun (Dusun Balangpesoangrilau, Dusun Jatie, Dusun
Manalohe, dan Dusun Korong).

Desa Samaturue merupakan pemekaran dari Desa Saotengah,
Desa Kalobba, Desa Massaile pada fahun 2006 Nama Desa
“SAMATURUE" adalah sebutan bahasa Daerah yang ariinya “bersatu
padu” dengan tujuan membangunan Desa demi tercapainya pelayanan
publik yang lancar dan dekat kepada masyarakat, karena selama ini dari
tiga dusun tersebut masing-masing jauh dari kantor Desanya.

Desa Samaturue berada dari 200 m s/d 500 m di atas

permukaan laut. Tanahnya yang subur hijau membentang dari arah

selatan ke arah utara nan rimbun pepohonan berbuah kasar dan berbulu
| tapi harum lagi manis mengingatkan bagi setiap pengendara yang

melaluinya, hal ini terbentang disepanjang jalan poros Nasional sebelah

selatan dalam wilayah Desa Samaturue.

28
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Dari turun temurun masyarakatnya berprofesi sebagai petani,
konon kabarnya hanya tapaman jagung merupakan satu-satunya
sumber ekonomi masyarakat, namun setelah adanya pemberdayaan dari
pihak Pemerintah melalui sektor perkebunan dan pertanian yang
memberikan penyuluhan agar menjadi petani profesional sehingga
hijaulah dengan tanamam seperti cengkeh, rambutan dan durian yang

menjanjikan kesejahteran dan kedamaian bagi masyarakatnya.

. Kondisi Geografis Desa Samaturue

Berdasar letak geografis wilayah, Desa Samaturue berada

antara 120.199124 BT/- 5,281824 LS., dengan batas-batas sebagai

berikut :
Sebelah Utara : Desa Massaile
Sebelah Timur  : Desa Saotengah

Sebelah Selatan : Kabupaten Bulukumba
Sebelah Barat :  Kecamatan Sinjai selatan

Secara Topografi, Desa Samaturue dapat dibagi dalam 2 wilayah,
yaitu wilayah dataran Rendah dibagian Utara, wilayah daratan Tinggi
(bukit-bukit) di bagian Selatan. Luas lahan yang ada terbagi dalam
beberapa peruntukan, dapat dikelompokan seperti untuk fasilitas umum,

pemukiman, pertanian, perkebunan, kegiatan ekonomi dan lain-lain.

. Kondisi Demografi Desa Samaturue

Jumlah penduduk Desa Samaturue secara administrasi tercatat
berjumlah 2,715 Jiwa di tahun 2018, adapuan rinciannya dapat dilihat

pada tabel 4.1 berikut.
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Tabel 4.1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Tahun 2018

Jenis Kelamin
Jumlah Kepala Keluarga
Laki-Laki Perempuan
1.395 1.423 2.818 705

Sumber: Kantor Desa Samaturue, Tahun 2021

Seperti terlihat dalam tabel di atas, menunjukkan bahwa jenis kelamin
perempuan lebih banyak sekitar 1.423 Jiwa dibandingkan jenis kelamin
laki-laki sekitar 1.395 jiwa. Total jumlah penduduk sebanyak 2.818 jiwa

dari 705 kepala keluarga.

B. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Variabel
a. DeskripsiJenis Usaha Mikro
Deskripsi jenis usaha mikro di Desa Samaturue Kecamatan
Tellu Limpoe Kabupaten Sinjai yang menjadi sampel dalam penelitian
ini ditampilkan dalam tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2. Karakteristik Usaha Mikro Berdasarkan Jenis Usaha

No. Jenis Usaha Frekuensi Persentase (%)

1 Toko Kelontong 10 50.00

2 Bengkel 2 10.00

3 Jualan Buah-Buahan 2 10.00

4 Jualan Pupuk 2 10.00

5 Jualan Sembako 1 5.00

6 Makanan/Kuliner 2 10.00

7 Toko Bahan Bangunan 1 5.00
Jumilah 20 . 100.00

Sumber: Data Primer, Tahun 2021

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa jenis usaha mikro yang

T menjadi sampel terdiri dari tujuh jenis usaha yaitu: toko kelontong,
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bengkel, jualan buah-buahan, jualan pupuk, jualan sembako,
makanan/kuliner, dan toko bahan bangunan. Dari ketujuh jenis usaha
tersebut yang paling dominan adalah jenis usaha toko kelontong.
Deskripsi Modal Usaha Mikro

Deskripsi modal usaha mikro di Desa Samaturue Kecamatan
Tellu Limpoe Kabupaten Sinjai yang menjadi sampel dalam penelitian
ini ditampilkan dalam tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3. Karakteristik Usaha Mikro Berdasarkan Modal Usaha

No. NModat Frekuensi | Persentase {%)
1 | Rp0-Rp5jt 5 25.00
2 | Lebih dari Rp 5jt - Rp 10jt 7 35.00
3 | Lebih dari Rp 10jt- Rp 15jt 3 15.00
4 | Lebih dari Rp 15jt - Rp 20jt 2 10.00
5 | Lebih dari Rp 20jt - Rp 25jt 1 5.00
6 | Lebih dari Rp 25jt - Rp 30jt 1 5.00
7 | Lebih dari Rp 30jt - Rp 35jt 0 0.00
8 | Lebih dari Rp 35jt - Rp 40jt 0 0.00
9 | Lebih dari Rp 40jt - Rp 45it 0 0.00
10 | Lebih dari Rp 45jt - Rp 50t 1 5.00
11 | Lebih dari Rp 50jt 0 0.00

Jumlah 20 100.00

Sumber: Data Primer, Tahun 2021
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa modal usaha mikro yang
menjadi sampe! paling banyak berada pada interval lebih dari
Rp 5.000.000,00 sampai Rp 10.000.000,00.
Deskripsi Pendapatan Usaha Mikro

Deskripsi pendapatan usaha mikro di Desa Samaturue
Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sinjai yang menjadi sampel

dalam penelitian ini ditampilkan dalam tabel 4.3 berikut.
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Tabel 4.4. Karakteristik Usaha Mikro Berdasarkan Pendapatan

Usaha
No. Pendapatan Frekuensi | Persentase (%)
1 IRp0O-Rpa2zjt 3 15.00
* 2 Lebih dari Rp 2jt - Rp 4it 5 25.00
3 Lebih dari Rp 4jt - Rp 6it 6 30.00
4 Lebih dari Rp 6jt - Rp 8ijt 3 15.00
5 Lebih dari Rp 8jt - Rp 10jt 1 5.00
6 Lebih dari Rp 10jt - Rp 12jt 0 0.00
7 | Lebih dari Rp 12jt - Rp 14it 1 5.00
8 Lebih dari Rp 14jt 1 5.00
Jumiah 20 100.00

Sumber: Data Primer, Tahun 2021
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa pendapatan usaha mikro
yang menjadi sampel paling banyak berada pada interval lebih dari
lebih dari Rp 4.000.000,00 sampai Rp 6.000.000,00.
2. Hasil Uji Asumsi Klasik
Hasil uji asumsi klasik terdiri dari hasil pengujian nomalitas,
heterokedastisitas, dan multikolinearitas.
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel residual memiliki distribusi normal atau fidak.
Menurut Imam Ghozali (2011) model regresi dikatakan berdistribusi
normal jika data ploting (litik-tittk) yang menggambarkan data

sesungguhnya mengikuti garis diagonal. Berikut ini hasil uji

normalitas menggunakan aplikasi SPSS 25.
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Gambar 4.1. Hasil Uji Normalitas
Sumber: Hasil Olah Data, Tahun 2021
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Berdasarkan gambar 4.1 di atas, terlihat titik-titik data

mengikuti garis diagonal. Sehingga sebagaimana dasar pengambilan

keputusan uji normalitas di atas maka peneliti menark kesimpulan

model regresi berdistribusi normal.

Uji Heterokedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah

dalam mode! regresi terjadi ketidaksamaan varnance dari residual

satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap. Menurut Imam

Ghozali (2011) tidak terjadi heteroskedastisitas jika tidak ada pola

yang jelas (bergelombang, melebar kemudian menyempit) pada

gambar scatterplots, serta “titik-titik meyebar di atas dan di bawah
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angka 0. Berikut ini hasil uji heteroskedastisitas menggunakan

aplikasi SPSS 25.

Scatterplot
Dependent Variable: Pendapatan

Ty, fe B
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Regression Standardized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.2. Hasil Uji Heterokedastisitas
Sumber: Hasil Olah Data, Tahun 2021

Berdasarkan gambar 4.2 di atas, terlihat titik-titik data tidak
membentuk pola yang jelas (bergelombang, melebar ataupun
menyempit) serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka O.
Sehingga sebagaimana dasar pengambilan keputusan di atas, maka
kesimpulannya tidak ada gejala heterokedastisitas.

c. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguiji apakah model
regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel dependen. Menurut
Imam Ghozali (2011) tidak terjadi gejala multikoliniaritas jika nilai
Tolerance > 0,100 dan nilai VIF < 10,00. Berikut adalah hasil uji

multikolinearitas menggunakan aplikasi SPSS 25.

I




Tabel 4.5. Hasil Uji Muitikolinearitas
Coefficients?

Collinearily Statistics

Model Tolerance

VIF

1 {Constant}

Modal

1.000

1.000

Sumber: Hasil Olah Data, Tahun 2021

36

Berdasarkan Tabe! 4.5 di atas, nilai Tolerance untuk variabel

modal sebesar 1,000 atau lebih dari 0,100 (1,000 > 0,100). Kemudian

nilai VIF untuk variabel modal yaitu sebesar 1,000 yang berarti

kurang dari 10,00 (1,000 < 10,00). Oleh karena itu, sebagaimana

dasar pengambilan keputusan di atas, maka tidak ada gejala

multikolinearitas.

3. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linear sederhana bertujuan untuk mengukur

pengaruh variabel independen {modal) terhadap variabel dependen

(pendapatan). Formulasi persamaan regresi linear sederhana adalah

sebagai berikut:

Y=a+BX

Hasil analisis regresi linear sederhana dengan menggunakan

SPSS 25 ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 4.6. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized i Sig.
Coefficients
B Std. Emror Bela
{Constani) | 1905442.331} 689360.888 2.766 013
Modal 270 .039 .852| 6.917 .000

Sumber: Hasil Olah Data, Tahun 2021
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Berdasarkan tabel 4.6 tampak bahwa pada kolom B, nilai
constant (a) sebesar 1906442331, dan nilai koefisien regresi untuk
variabel modal (b) sebesar 0,270. Oleh karena itu, persamaan regresinya
dapat dituliskan sebagai berikut:

Y = 1906442,331 + 0,270X

Koefisien-koefisien persamaan regresi linier sederhana di atas
dapat diartikan sebagai berikut:

1) Nilai constant sebesar 1906442,331 yang berarti bahwa jika variabel
lain bernilai konstan, maka nilai variabel Y (pendapatan) akan
berubah dengan sendirinya sebesar nilai konstanta yakni
Rp 1.906.442,33.

2) Nilai koefisien variabel X (modal) sebesar 0,270 bertanda positif
artinya setiap kenaikan 1% modal maka pendapatan akan mengalami
peningkatan sebesar 0,270%.

4. Uji Statistik

a. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi adalan nol dan satu. Nilai R?
yang rendah berarti kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel

dependen.
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Hasil uji R? yang dilakukan mengunakan program SPSS 25
dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut.
Tabel 4.7. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Sid. Error of the

Model R R Square | Adjusted R Square Estimate

1 .8522 127 N 1949729.114

Sumber: Hasil Olah Data, Tahun 2021

Berdasarkan tabe! di atas, nilai koefisien korelasi ditunjukkan
dengan nilai R?> (R Square) sebesar 0,727. Hal ini menunjukkan
bahwa varibel X (modal) mempengaruhi variabel Y (pendapatan)
sebesar 72,7% sedangkan sisanya (100% - 72,7%) = 27,3%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Uji Parsial (Uji-t)

Uji Parsial (Uji-f) merupakan suatu pengujian yang bertujuan
untuk mengetahui apakah masing-masing koefisien regresi signifikan
atau tidak. Menurut Imam Ghozali (2011) jika nilai Sig. < 0,05 maka
artinya variabel independen (X) secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen (Y). Uiji Parsial juga dapat dilakukan
dengan melihat data t hitung dan t tabel. Menurut V. Wiratna
Sujarweni (2014), jika nilai t hitung > t tabel maka artinya variabel

independen (X) secara parsial berpengaruh terhadap variabel

dependen (Y).




Tabel 4.8. Hasil Uji Parsial {Uji £)
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Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Sid. Error Betfa

(Constant) | 1906442.331| 689360.888 2.766 013
Modal 270 .039 852] 6.917 .000

Sumber: Hasil Olah Data, 2021
Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa modal

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha mikro
di Desa Samaturue Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sinjai. Ini
dibuktikan dari hasil olah data dimana nilai koefisien variabel sebesar
0,270 dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 <
0,05), dibuktikan pula dad nilai t hitung lebth besar dari nilai t tabel

(6,917 > 2,100).

C. Pembahasan

Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha
mikro di Desa Samaturue Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sinjai. Hal
tersebut dibuktikan dari hasil olah data dimana diperoleh nilai koeﬁsien
regresi sebesar 0,270 dan nilai signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari
0,05 (0,000 < 0,05), dibuktikan pula dari nilai t hitung lebih besar dari nilai t
tabel (6,917 > 2,100).

Karakteristik usaha mikro di Desa Samaturue Kecamatan Tellu
Limpoe Kabupaten Sinjai yang menjadi sampel terdiri dari tujuh jenis usaha
vaitu: toko kelontong, bengkel, jualan buah-buahan, jualan pupuk, jualan
sembako, makanan/kuliner, dan toko bahan bangunan. Dari ketujuh jenis

usaha tersebut yang paling dominan adalah jenis usaha toko kelontong. Hal
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ini menunjukkan bahwa mayoritas usaha mikro di Desa Samaturue berbentuk
usaha toko kelontong. Toko kelontong tersebut merupakan usaha jualan
barang campuran yang umumnya merupakan kebutuhan sehari-hari warga.
Modal berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
pendapatan maksudnya bahwa apabila moda! usaha mikro bertambah maka
pendapatan usaha mikro fersebut juga akan bertambah atau mengalami
peningkatan secara berarti. Hal juga mengindikasikan bahwa modal
merupakan faktor yang sangat penting dalam menunjang besamya
pendapatan suatu usaha sebagaimana dikemukakan oleh Suyadi
Prawirosentoso (2007) bahwa modal adalah faktor yang sangat penting bagi

setiap usaha, baik skala kecil, menengah maupun besar.




BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Modal berpengaruh positif dan signifikan ferhadap pendapatan usaha
mikro di Desa Samaturue Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sinjai. Ini
dibuktikan dari hasil olah data dimana dipercleh nilai koefisien regresi

sebesar 0,270 dan nilai signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05.

B. Saran
Saran-saran yang dapat penulis kemukakan yaitu sebagai berikut:

1. Adanya pengaruh modal usaha terhadap pendapatan usaha mikro
hendaknya menjadi periimbangan bagi pemerintah setempat untuk
memberikan kemudahan bagi pelaku usaha mikro dalam memperoleh
modal usaha karena diketahui bersama bahwa sektor usaha mikro
merupakan sektor memberikan kontribusi besar terhadap pertumbuhan
ekonomi baik secara regional maupun secara nasional.

2. Usaha mikro merupakan sektor ekonomi yang tetap memberikan
kontribusi bagi pertumbuhan ekonomi secara nasional meskipun seluruh
dunia sedang dilanda pandemi covid-19, sehingga hendaknya pemerintah
baik pusat maupun daerah dalam mengeluarkan kebijakannya terkait
penanganan pandemi covid-19 tetap mempertimbangkan
keberlangsungan usaha mikro di daerah-daerah.

3. Hendaknya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh modal

terhadap pendapatan usaha mikro pada objek atau lokasi penelitian yang

berbeda,
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LAMPIRAN-L.AMPIRAN

. Lampiran Kuesioner

KUESIONER PENELITIAN

. ldentitas Responden

Nama T R -, '\ S SSNURRUUN NNNMMMMMMM.. |

JERISHYSTR AN TS, ) YL L | (S /R

. Berapa modal awal yang digunakan dalam memulai usaha?

. Berapa rata-rata pendapatan perbulan yang diperoleh (sebelum pandemi

covid-19)?




B. Lampiran Data
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Nodelwal| perdepetr
1 Toko Kelontong 10,000,000 6,500,000
2 Bengkel 5,000,000 2,500,000
3 Toko Kelontong 15,000,000 5,000,000
4 Jualan Buah-Buahan 2,000,000 1,500,000
5 Tokao Kelontong 10,000,000 5,000,000
6 Jualan Pupuk 50,000,000 12,500,000
7 Toko Kelontong 10,000,000 3,000,000
8 Jualan Sembako 10,000,000 5,000,000
9 Makanan/Kuliner 1,000,000 1,500,000
10 Jualan Buah-Buahan 1,000,000 2,000,000
11 Toko Kelontong 10,000,000 6,000,000
12 Toko Kelontong 5,000,000 3,000,000
13 Toko Bahan Bangunan 30,000,000 15,000,000
14 Bengkel 10,000,000 3,000,000
15 Makanan/Kuliner 25,000,000 8,000,000
16 Toko Kelontong 10,000,000 3,000,000
17 Jualan Pupuk 20,000,000 7,500,000
18 Toko Kelontong 15,000,000 10,000,000
19 Toko Kelontong 20,000,000 6,000,000
20 Toko Kelontong 15,000,000 6,000,000
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C. Lampiran Output SPSS
1. Deskripsi Variabel
Frequencies
Statistics
Deskripsi Jenis Deskripsi Modal Deskripsi
‘ Usaha Pendapatan
Valid 20 20 20
N Missing 0 0 0
Frequency Table
Deskripsi Jenis Usaha
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Toko Kelontong 10 50.0 50.0 §50.0
Bengkel 2 10.0 10.0 60.0
Jualan Buah-Buahan 2 10.0 10.0 70.0
Valid Jualan Pupuk 2 10.0 10.0 80.0
Jualan Sembako 1 5.0 5.0 85.0
Makanan/Kuliner 2 10.0 10.0 95.0
Toko Bahan Bangunan 1 5.0 5.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
Deskripsi Modal
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Rp 0 - Rp 5jt 5 25.0 25.0 25.0
Lebih dari Rp 5t - Rp 10jt 7 35.0 35.0 60.0
Lebih dari Rp 10it - Rp 154 3 15.0 15.0 75.0
. Lebih dari Rp 15it - Rp 20jt 2 10.0 10.0 85.0
; vaid Lebih dari Rp 20§t - Rp 25jt 1 5.0 5.0 90.0
: Lebih dari Rp 25it - Rp 30jt 1 5.0 5.0 95.0
Lebih dari Rp 45it - Rp 50jt 1 5.0 5.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
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Deskripsi Pendapatan
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
Rp 0 - Rp 2jt 3 15.0 15.0 15.0
Lebih dari Rp 2jt - Rp 4t 5 25.0 25.0 400
Lebih dari Rp 4jt - Rp 6it 6 30.0 30.0 70.0
Vali Lebih dari Rp 6jt - Rp 8ijt 3 15.0 15.0 85.0
Lebih dari Rp 8jt - Rp 10ijt 1 50 5.0 50.0
Lebih dari Rp 12jt - Rp 14jt 1 5.0 5.0 95.0
Lebih dari Rp 14jt 1 5.0 5.0 100.0
Total 20 100.0 100.0

2. Hasil Uji Asumsi Klasik dan Analisis Regresi Linear Sederhana

Regression
Variables Entered/Removed?
Model Variables Entered Variables Method
Removed
1 Modalb . | Enter

a. Dependent Variable: Pendapatan
b. All requested variables entered.

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 .852a 727 711 1949729.114 2.244

a. Predictors: (Constant), Modal
b. Dependent Variable: Pendapatan

o
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ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.819E+14 1 1.819E+14 47.843 .000p
Residual 6.843E+13 18 3.801E+12
Total 2.503E+14 19
a. Dependent Variable: Pendapatan
b. Predictors: (Constant), Modal
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1906442.331 | 689360.888 2.766 .013
Modal .270 .039 .852 6.917 .000
a. Dependent Variable: Pendapatan
Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 2176045.00 15386580.00 | 5600000.00 | 3093916.058 20
Residual -2886579.750 5005475.000 .000 | 1897726.966 20
Std. Predicted -1.107 3.163 .000 1.000 20
Value
Std. Residual -1.481 2.567 .000 .973 20
a. Dependent Variable: Pendapatan

Charts
Histogram
Dependent Variable: Pendapatan
P
-
=
2 =
1A

b

\L‘_-_

-1 o

Regression Standardized Resldual

tMean = 3 82E-17
St Dev = 0973
N =20




Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Regression Standardized Residual

e: Pendapatan

1.0

MOV &

Observed Cum Prob

Scatterplot

=
3 ’»“é,,'," i

5T

]
2

Regression Standardized Predicted Value

49




D. Dokumentasi

Jenis Usaha Pupuk
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Jenis Usaha Jualan Buah-Buahan
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STRUKTUR ORG.

PEMERINT: :
KECAMATAN g DESA SAMATURU

Melaporkan Permohonan Izin Penelitian pada Kepala Desa Samaturue
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